BABII

WARIS DALAM ISLAM

A. Pengertian Waris

1. Pengertian Secara Bahasa

Kata waris berasal dari bahasa arab &Il yang merupakan bentuk

masdar (infinitive) dari kata &l -&)) — & — &)y, Sedangkan menurut

bahasa, bermakna berpindahnya sesuatu dari seseorang kepada orang lain
atau dari suatu kaum kepada kaum lain. Pengertian menurut bahasa ini
tidaklah terbatas hanya pada hal-hal yang berkaitan dengan harta, tetapi

mencakup harta benda dan non harta benda.'

Arti kata waris menurut bahasa ini ditegaskan dalam firman Allah,

surah an-Naml ayat 16, yang berbunyi:

39313 Sl &35

Artinya: “Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud....” (an-Naml: 16).2

! Muhammad Ali As-Sabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, diterjemahkan oleh AM
Basalamah dari kitab a/-Mawaris {7 asy-Syari’ah al-Islamiyyah, (Jakarta: Gema Insani Pers, 1995),
33.

? Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemalinya, (Jakarta: PT. Syaamil Cipta Media,
2005), 378.
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[lmu yang mempelajari warisan disebut <,lsl! ¢ atau dinamakan juga
dengan a5 Ll (e, Kata i1 adalah bentuk jamak dari 4,5 yang bermakna

424,44 atau sesuatu yang diwajibkan, yaitu pembagian yang telah ditentukan

kadarnya.’

Menurut bahasa, lafal =il5 diambil dari kata _>3*, sebagai suku kata

dari kata 2,3 menurut bahasa mempunyai beberapa arti,” antara lain:

a. Taqd?'r, yaitu suatu ketentuan, seperti firman Allah SWT;

je, 2 oz

iz G Lalad mj,u}, s 3.

Artinya: “..padahal kamu telah menentukan maharnya, maka bayarlah
seperdua dari yang telah kamu tentukan jtu...” (al-Baqarah: 237)°

b. Qat’uyaitu ketetapan yang pasti, seperti dalam firman Allah:

(V) Cogihs Uomi 757 51 450 35 & O350 o) 857 g &l 1l

3 Komite Fakultas Syariah Universitas al-Azhar, Hukum Waris, diterjemahkan oleh Addys
Aldizar dan Fathurrahman dari kitab Ahkam al-Mawaris i al-Figh al-Islamiy, (Jakarta: Senayan
Abadi Publishing, 2004), 11.

¢ Ibid.
* Fatchur Rahman, /fmu Mawaris, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1975), 31-32.
® Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 38.
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Artinya: “..dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta
penmggalau kedua orang tua dan kcrabatnya, baik sedzlat maupun
banyak menurut bagian yang telah ditentukan.” (an- Nisa*: 7)’

c. Inzal yaitu menurunkan, seperti firman Allah:
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Artinya: “ sungguh Zat yang menurunkan al-Qur’an kepadamu, benar-benar
akan mengembalikan kamu ke tempat pengembalian. .. ”(al-Qasas: 85)"

d. Tabyinyaitu penjelasan, seperti firman Allah:

Artinya: scsungguﬁnya Allah telah menjelaskan kepadamu tebusan
sumpah-sumpahmu...” (at- Tafwm 2)°

e. [hialyaitu menghalalkan, seperti firman Allah:

(CAys.. S - J_.L:_JC,:- e o J S G

Artinya: “ tidak ada keberatan apapun pada nabi tentang apa yang te]ab
dihalalkan baginya...” (al-Ahzab: 38)"°

f. ‘Ata’yaitu pemberian, seperti semboyan bangsa Arab yang berbunyi:

7 Ibid., 78.

¥ Ibid., 396.
® Ibid, 560.
“1bid, 423.
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(g ¥ o s 2224

Artinya: “sungguh aku telah memperoleh darinya suatu pemberian dan
bukan pinjaman’"’

2. Pengertian secara Istilah

Pewarisan (&1xl) menurut istilah yang dikenal para ulama ialah

berpindahnya hak kepemilikan dari orang yang meninggal kepada ahli
warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalkan itu berupa harta (uang),

tanah, atau apa saja yang berupa hak milik legal secara syar’i. "2

Menurut istilah, mawaris dikhususkan untuk suatu bagian ahli waris
yang telah ditentukan besar kecilnya oleh syara’.' Muhyidin Abdul Hamid
mendefinisikan “ ilmu yang membahas tentang kadar (bagian) dari harta

peninggalan bagi setiap orang yang berhak menerimanya (ahli waris)”"*
Adapun penggunaan kata <)lss lebih melihat kepada yang menjadi

objek dari hukum iniyaitu harta yang beralih kepada ahli yang masih hidup.

Sebab, kata <)ls+ merupakan bentuk plural dari kata &lpe yang berarti

"Fatchur Rahman, Zlmu Mawaris, 32.
12 Muhammad Ali As-Sabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, 33.
" Fatchur Rahman, Zimu Mawaris, 32.

"“Muhammad Muhyidin ‘Abdul Hamid, Ahkam al-Mawaris 7 asy-Syari'ah al-Islamiyyah ‘ala
Mazahib al-Aimmah al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-Kitab al-Araby, 1984), 7.
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<9)s+ yakni harta yang diwarisi. Dengan demikian maka arti kata <)ly yang

dipergunakan dalam beberapa kitab merujuk kepada orang yang menerima

harta warisan itu, karena kata <)ly artinya adalah orang pewaris."

Wirtjono Prodjodikoro mendefinisikan warisan adalah “soal apakah
dan bagaimanakah berbagai hak-hak dan kewajiban tentang seseorang pada
waktu ia meninggal dunia akan beralih kepada orang lain yang masih

hidup™.'®

Dari pemaparan beberapa definisi di atas, maka dapat dipahami
bahwa ilmu faraid atau ilmu mawaris ialah ilmu yang mengatur tentang
pemindahan harta peninggalan dari seseorang yang telah meninggal dunia
kepada yang masih hidup, baik mengenai harta yang ditinggalkan, orang-
orang yang berhak mendapat warisan, bagian untuk masing-masing ahli

waris, serta cara untuk penyelesaiannya.

5 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), 5-6.

'SAchmad kuzairi, Sistem Asabah; Dasar Pemindahan Hak Milik atas Harta T, inggalan, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1996), 4.
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Dasar Hukum Kewarisan Islam
1. Ayat-ayat yang Mengatur tentang Waris

Ayat-ayat yang mengatur tentang waris diantaranya adalah terdapat
dalam surat an-Nisa’(4) ayat 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 33, dan 176 dan
surat al-Anfal(8) ayat 75 serta surat a/-Ahzab (33) ayat 6.

a. Surat an-Nisa’(4) ayat 7"

L 3 G O O 85 G o ey 54 ol 57 G & el Jusl

(V) Logpis Ll 5K 5

Artinya: “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan”. (QS. an-Nisa’(4) ayat 7).

b. Surat an-Nisa’(4) ayat 8'®

% g0, 0% off ’{,;’ n’,.o‘{ ,,., 4:z°, r.(-. ‘}:/n" ROV
(A) Bgias N33 b Iy)g & LA08)50 Gs1edlly il (o o acedl S2as 13)g

v Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 78.
*® Ibid, 78.
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Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat'®, anak yatim
dan orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu®® (sekedarnya) dan

ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang baik”. (QS. an-Nisa’(4) ayat 8).

c. Surat an-Nisa’(4) ayat 92!
# oo oaged pf et Sy aets (AR . eor i$5 o i B e
() Mo Y35 Iylyady dll lyazls 2o Il Bl 55 fgalss 5 1S5 51 0l padls

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang scandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yvang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
benar”. (QS. an-Nisa’(4) ayat 9).

d. Surat an-Nisa’(4) ayat 10%

70/”’l’<’_)J‘,_J;”.-f ‘ol. ,:,° "b':ﬁ,“”.ig_
(V) B O3azid B0 £4okd 3 O Gef Wl 2t Jigal 5,08 2l &y

Artinya: “Sesungguliiya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara

zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan

' Kerabat di sini Maksudnya : Kerabat yang tidak mempunyai hak warisan dari harta benda
pusaka.

% Pemberian sekedarnya itu tidak boleh lebih dari sepertiga harta warisan.

2 Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 78.

2 mwid,
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masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)”. (QS. an-Nisa’ (4) ayat
10).

e. Surat an-Nisa’(4) ayat 113

a5 ol 2405 cih 38 st 88 0 it B gt 2 i o 4D 2K
O T3 4 887 O 85 G 00 g oty ST 5385 atadl Gl St 36 O3
5 Erd 41 G LR 56 S5y 4 G O B0 296 sl 5 T3 4 0%
Wde 56"l &) ol o b a5 o0 0 2481 B33 2ty T o5 3u

OV Lss

Artinya: Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu : bahagian secorang anak lelaki sama dengan bagahian
dua orang anak pemmpuanﬁ; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih
dari dus™, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
Maka ibunya mendapat scpertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenubi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuvamu dan anak-anskmu, kamu
tidak mengetahui sispa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
maalaaiaya bagimu. ini adalal Keiciapan dari Allah. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

B mid,

* Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban laki-laki lebih berat dari
perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah. (Lihat surat An Nisaa ayat
34).

% Lebih dari dua Maksudnya : dua atau lebih sesuai dengan yang diamalkan Nabi.
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f. Surat an-Nisa’(4) ayat 12%

S g 8Eh L85 A5 5 BT 06 A0 gl s 280 2t 5 2T
(V) fab ke Al Al 50 g U 22 35 3T g oot 05 033 2

Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mercka tidak mempunyai anak. Jika Iisteri-isterimu
ity mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harts yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah
dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh scperempat harta vang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak,
Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
sesudah dipenubi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah diba ryar hutang-
hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang
saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja),
Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta.
letapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mercka
bersckutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat
olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudbarat
(kepada ahli waris).”” (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at
yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Penyaaiun. (QS. aa-Nisa’(4) ayat 12).

% Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 79.

’Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakan-tindakan seperti: a. Mewasiatkan lebih dari
sepertiga harta pusaka. b. Berwasiat dengan maksud mengurangi harta warisan. Sekalipun kurang dari
sepertiga bila ada niat mengurangi hak waris, juga tidak diperbolehkan.
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g. Surat an-Nisa’(4) ayat 132

° 0% pe4 é o . 4 e )
W Gl S G 5 o s Ay Do b i o i 30 Gl
(V1) sl 3320 g5

Artinya: “(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai,
sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar”. (Qs.
an-Nisa’(4) ayat 13).

h. Surat an-Nisa’(4) ayat 14%°
(V8) ngh DA 25 G 1 0 2ox g 65,00 Sagy A2y jats 235

Artinya: “Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke
dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang

menghinakan”. (QS. an-Nisa’(4) ayat 14).

% Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 79.
® Ibid.
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i. Surat an-Nisa’(4) ayat 33%°

ARG D TR N LS 7 BT TR IR (P LV VT IT A YR 2w
O] e (AT (SOGT B8 6allls 04591 ol 85 & s s 2y
UAPN Y, gty

Artinya: “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu
bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya’ dan (jika ada)
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah
kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala
sesuatu’. (QS. an-Nisa (4) ayat 33).

j. Surat an-Nisa’(4) ayat 176>

85 U Lata) Gl 251 85 35 4 oo s B ) 9801 g sk ol B g
Sl 1€ e 84 G ouldn w23 csh vnE GG Ml & d o (ote L2
YL;"J o};;l b.;'lf L)l_’ .ﬂ).: L \;LULLQ-&-L’?‘:—-JL FHiy d}! .U;LA,U.QH o) Lq.‘r;._a ‘,.i)
% L 8 F ,?~o;,,= B S * N g <, .
(\Vﬂ)ﬁ.gi%csjjigaﬂtjI}L:wuirﬁdjlff}ﬂgypﬁlib}y{;up;uej

Artinya: Mercka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah)”. Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang
meninggal dunia, dan ia {idak mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta
yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh
harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya duva pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri
dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang saudara

* Ibid,83.

3! Lihat orang-orang yang Termasuk ahli waris dalam surat an-Nisa’ayat 11 dan 12.
32 Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemabnya, 106.

% Kalalah Ialah: seseorang mati yang tidak meninggalkan ayah dan anak.
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laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah
Maha mengetahui segala sesvatu’. (QS. an-Nisa’(4) ayat 176).

k. Surat al-Anfal (8) ayat 75>

2 é é g - o 7 .f 22 0 e 4
(Vo) e 52 IS &y i s 3 iy 5 ngtats plsste k.

Artinya: “Orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu scbagiannya
lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat)” di dalam
kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu’, (QS. al-
Anfal (8) ayat 75).

l. Surat a/-Ahzab (33) ayat 6°°

S G ek dif et el s 8 4805l ¢ ol 1 iy 3t e
folazs el g EW5 68" Ga 28l 0y 1fais S V) 5umletis cpsaith 0 ol

Q)
Artinya: Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari
diri mereka sendir’’’ dan isteri-isterin ya adalah ibu-ibu mereka. dan orang-

Orang yaug hicuipuiyai hubungan darah salu sama lain lebih berhak (waris-
mewarisi) di dalam kitab Allab daripada orang-orang mukmim dan orang-

4 Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terfemahnya, 186.

3 Maksudnya: yang Jadi dasar waris mewarisi dalam Islam ialah hubungan kerabat, bukan
hubungan persaudaraan keagamaan sebagaimana yang terjadi antara muhajirin dan anshar pada
permulaan Islam.

% Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya418.

3 Maksudnya: orang-orang mukmin itu mencintai Nabi mereka lebih dari mencintai diri mereka
sendiri dalam segala urusan.
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orang Mubgjirin, kecuali kalau kamu berbuat baik’® kepada saudars-
saudaramu (seagama). adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam kitab
(Allah). (QS. al-Ahzab (33) ayat 6).

2. Sunnah Nabi

3 W odl olog e i o 0 S5 36 256 4 2 B G G
(ol il elyyy S5 6 Gatdll G55 Wl O e il paf

Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a., dari Rasulullah SAW. bersabda “Bagilah
harta pusaka di antara ahli waris menurut Kitabullah (al-Qur’an), dan apa yang

tersisa maka berikanlah kepada keturunan laki-laki terdekat”. (HR. Abu

Dawud).”
ey Gl 1yl : 06 (Log ol 1 oo B o2 i 5 AR G

(@b elyy) 35 o5 d3Y 568 o LS

Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a., dari Rasulullah SAW. bersabda:
“Berikanlah faraid (bagian-bagian yang ditentukan) itu kepada yang berhak
dan selebihnya berikanlah untuk laki-laki dari keturunann laki-laki yang

terdekat.” (HR. Bukhari)*

*Yang dimaksud dengan berbuat baik disini ialah Berwasiat yang tidak lebih dari sepertiga
harta.

¥ Abii Dawud Sulaiman, Sunan Abs Dawud, Juz 111, (al-Qohirah: Dar al-Hadis, 1999), 1267.

*“Imam Bukhari dan Abu al-Hasan al-Sindi, Sahih al-Bukhari b Hasiyat al-Imam al-Sindi, Juz
IV, (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2008), 316.
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C.  Asas-asas Hukum Kewarisan Islam

Hukum kewarisan Islam digali dari keseluruhan ayat hukum dalam Al-
Qur’an dan penjelasan Nabi Muhammad SAW. Dalam pembahasan ini akan
dikemukakan lima asas yang berkaitan dengan sifat peralihan harta waris, cara
kepemilikannya, kadar harta yang diterima dan waktu terjadinya. Asas-asas
tersebut adalah: asas jibars, bilateral, individual, keadilan berimbang dan asas

semata akibat kematian.*'

1. Asas Jjbari

Asas jjbari dalam hukum kewarisan Islam mengandung arti bahwa
peralihan harta dari seseorang yang telah meninggal kepada ahli warisnya
berlaku dengan sendirinya menurut kehendak Allah tanpa tergantung
kepada kehendak dari pewaris atau permintaan dari ahli warisnya.
Unsurnya dapat dilihat dari segi ahli waris terpaksa menerima kenyataan

perpindahan harta kepada dirinya sesuai dengan yang telah ditentukan.*2

Adanya asas ini dalam Hukum Kewarisan islam dapat dilihat dari
- beberapa segi, yaitu segi peralihan harta, dari segi jumlah harta yang

beralih, dan dari segi kepada siapa harta itu beralih.**

“! Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 17.
2 bid,, 17-18.

“Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjutak, Hukum Waris Islam; Lengkap dan Praktis,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 39.
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Unsur jjbari dari segi cara peralihan mengandung arti bahwa harta
orang yang mati itu beralih dengan sendirinya, bukan dialihkan siapa-siapa
kecuali oleh Allah SWT. Oleh karena itulah kewarisan dalam Islam
diartikan dengan “peralihan harta”, bukan “pengalihan harta”, karena pada
peralihan berarti beralih dengan sendirinya sedangkan pada ‘pengalihan’

tampak usaha seseorang.

Bentuk jjbari dari segi jumlah berarti bahwa bagian atau hak ahli
waris dalam harta warisan sudah jelas ditentukan oleh Allah, sehingga
pewaris maupun ahli waris tidak mempunyai hak untuk menambah atau
mengurangi apa yang telah ditentukan itu. Setiap pihak terikat kepada apa

yang telah ditentukan itu.

Bentuk Jjjbari dari penerima peralihan harta itu berarti bahwa
mereka yang berhak atas harta peninggalan itu sudah ditentukan secara
pasti, sehingga tidak ada suatu kekuasaan manusia pun dapat mengubahnya
dengan cara memasukkan orang lain atau mengeluarkan orang yang

berhak.*

*“ Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 18-19.
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2. Asas Bilateral
Asas yang menganut bahwa seseorang menerima hak warisan dari
kedua belah pihak garis kerabat, yaitu dari garis keturunan perempuan

maupun garis keturunan laki-laki.*

Dalam surat an-Nisa’ ayat 11, 12 dan 176 menjelaskan secara jelas
bahwa kewarisan itu beralih ke bawah (anak-anak), ke atas (ayah dan ibu),
dan ke samping (saudara-saudara) dari kedua belah pihak garis keluarga,
yaitu laki-laki dan perempuan dan menerima warisan dari dua garis

keluarga yaitu dari garis laki-laki dan garis perempuan.*®

3. Asas Individual
Hukum Islam mengajarkan asas kewarisan secara individual,
dengan arti bahwa harta warisan dapat dibagi-bagi untuk dimiliki secara
perorangan. Masing-masing ahli waris menerima bagiannya secara
tersendiri, tanpa terikat dengan ahli waris yang lain. Keseluruhan harta
warisan dinyatakan dalam ailai (ertentu yang mungkin dibagi-bagi,
kemudian jumlah tersebutdibagikan kepada setiap ahﬁ waris yang berhak

menurut kadar bagian masing-masing.

“ Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjutak, Hukum Waris Islam, 40.
* Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 21.
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Sifat individual dalam kewarisan itu dapat dilihat dari aturan-
aturan al-Qur’an yang menyangkut pembagian harta warisan itu sendiri.
Ayat 7 surah an-Nisa’ secara garis besar menjelaskan bahwa laki-laki
maupun perempuan berhak menerima warisan dari orang tua dan karib
kerabatnya, terlepas dari jumlah harta tersebut, dengan bagian yang telah

ditentukan.*’

Asas Keadilan Berimbang
Asas keadilan berimbang maksudnya adalah keseimbangan antara
hak dan kewajiban dan keseimbangan antara yang diperoleh dengan

keperluan dan kegunaan.

Ditinjau dari jumlah bagian yang diperoleh saat menerima hak,
memang terdapat ketidaksamaan. Akan tetapi hal tersebut bukan tidak
adil, karena keadilan dalam pandangan Islam tidak hanya diukur dengan
jumlah yang didapat saat menerima hak waris, tetapi juga dikaitkan kepada
kegunaan dan kebutuhan. Hak kewarisan yaug diierima pada hakikatnya
merupakan kontinuitas tanggung jawab pewaris terhadap keluarganya atau
ahli waris, schingga jumlah bagian yang diterima ahli waris berimbang

dengan perbedaan tanggung jawab seseorang terhadap keluarga.*®

Y7 Ibid,
* Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 25-26.
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5. Asas Semata Akibat Kematian
Hukum waris Islam memandang bahwa terjadinya peralihan harta
hanya semata-mata disebabkan adanya kematian. dengan perkataan lain,
harta seseorang tidak dapat beralih (dengan pewarisan) seandainya ia masih
hidup. Dalam Islam pun juga mengenal wasiat, namun hukum wasiat

terpisah dengan persoalan kewarisan.*’

Asas kewarisan akibat kematian ini mempunyai kaitan erat dengan
asas /jbari yang disebutkan sebelumnya. Pada hakikatnya, sescorang yang
telah memenuhi syarat sebagai subjek hukum dapat menggunakan hartanya
secara penuh untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan sepanjang
hayatnya. Namun, setelah meninggal dunia, ia tidak lagi memiliki
kebebasan tersebut. Kalaupun ada, maka penggaturan untuk tujuan
penggunaan setelah kematian terbatas dalam koridor maksimal sepertiga
dari hartanya, dilakukan setelah kematiannya dan tidak disebut dengan

istilah kewarisan.>

* Subrawardi K. Lubis dan Komis Simanjutak, Hukum Waris Islam; Lengkap dan Praktis , 41.
* Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islarn, 28.
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D. Rukun dan Syarat Pembagian Waris
1. Rukun Pembagian Waris
Proses peralihan harta dari orang yang telah meninggal dunia kepada
ahli warisnya dalam hukum kewarisan Islam harus memenuhi tiga unsur
atau rukun, yaitu:

a. Al-Muwarris, yaitu orang yang meninggal dunia atau mati, baik mati
hakiki maupun mati hukmy.

b. A/-Wari, yaitu orang yang hidup atau anak dalam kandungan yang
mempunyai hak mewarisi, meskipun dalam kasus tertentu akan
terhalang.

¢. Al-Maurus, yaitu harta benda yang menjadi warisan. *

2. Syarat Pembagian Waris
Adapun syarat pewarisan juga ada tiga, yaiiu sebagai berikut:>
a. Meninggalnya muwarrs dengan sebenarnya maupun secara hukum
Kematian muwarrié§ mutlak harus dipenuhi, menurut ulama’

kematian muwarris dibedakan dalam tiga macam, yaitu:

*! Komite Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar, Hukum Waris, 27.
** Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Juz 3, 1005.
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1) Mati haqgigy (sejati)
Mati haqiqy adalah hilangnya nyawa seseorang yang semula nyawa
itu sudah berwujud padanya. kematian ini dapat disaksikan oleh panca
indera serta dapat dibuktikan dengan alat pembuktian.

2) Mati hukmy (menurut putusan hakim)
Mati pukmy adalah kematian yang disebabkan adanya vonnis hakim,
baik pada hakikatnya, sescorang benar-benar masih hidup, maupun
dalam dua kemungkinan antara hidup dan mati.

3) Mati tagdiry (menurut dugaan)
Mati faqdiry adalah kematian yang bukan fagigy dan bukan hukmy,
namun didasarkan pada dugaan yang keras.™

b. Hidupnya ahli waris setelah kematian si mayyit walaupun secara hukum

c. Tidak adanya salah satu penghalang dari penghalang-penghalang

pewarisan.

E.  Sebab-sebab dan Penghalang Kewarisan dalam Islam

1. Sebab-sebab Kewarisan dalam Islam
Adapun yang menjadi sebab seseorang itu mendapatkan warisan dari

si mayit dapat diklasifikasikan sebagai berikut, yaitu:

53 Fatchur Rahman, Zimu Waris, 79-80.



a. Karena Perkawinan (i.-y;)f)

Sescorang dapat memperoleh harta warisan (menjadi ahli waris)
disebabkan adanya hubungan perkawinan antara si mayit dengan
seseorang tersebut, yang termasuk dalam klasifikasi ialah suami atau
istri dari si mayit.>*

b. Kekerabatan (a,,4)))

Kekerabatan adalah hubungan nasab antara orang yang mewariskan
dengan orang yang mewarisi yang disebabkan oleh kelahiran.>
Hubungan kekerabatan ini merupakan hubungan keturunan yang
sebenarnya.’® Jadi, seseorang dapat memperoleh hareta warisan (menjadi
ahli “waris) disebabkan adanya hubungan nasab atau hubungan
darah/kekeluargaan dengan si mayit, yang termasuk dalam klasifikasi ini
seperti ibu, bapak, kakek, nenek, anak, cucu, cicit, saudara, anak saudara,

dan lain-lain.

*Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjutak, Hukum Waris Islam; Lengkap dan Praktis, 55.
5 Fatchur Rahman, /imy Waris, 116.
% Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fikih Wanita, 534.
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c. Wala’(sNg)

Wala’ adalah kekerabatan karena sebab hukum.”’ Disebut juga
wala’ul atagah yang dimaksudkan adalah hubungan yang tercipta dari
tindakan seorang pemilik budak yang memerdekakan budaknya itu.
Kemudian setelah bekas budak tersebut mampu bertindak hukum dan
memiliki sejumlah harta benda, maka apabila ia meninggal, bekas
tuannya menjadi ahli waris tapi tidak untuk sebaliknya.’®

d. Sesama muslim: seseorang muslim yang meninggal dunia, dan tidak
meninggalkan ahli waris sama sekali (punah), maka harta warisannya
diserahkan kepada Baitul Mal, dan lebih lanjut akan dipergunakan untuk
kepentingan kaum muslimin. *

2. Penghalang Kewarisan dalam Islam

Adapun yang menjadi sebab seseorang itu tidak mendapat warisan

(hilangnya hak kewarisan/penghalang mempusakai) adalah disebabkan
secara garis besar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Karena halangan kewarisan

1) Pembunuhan: perbuatan membunuh yang dilakukan oleh seseorang

ahli waris terhadap si pewaris menjadi penghalang baginya (ahli

57 Muhammad Ali As-Sabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, 39.
%% Achmad Kuzari, Sistem ‘Asabah; Dasar Pemindahan Hak Milik atas Harta T, inggalan, 23.
* Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjutak, Hukum Waris Islam; Lengkap dan Praktis, 56.
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waris yang membunuh tersebut) untuk mendapat warisan dari

pewaris.“)

S o sl 5 o 0 oo i 0y 06 o 02 e (38 5 5 00
Clyally Sl ddely s ) oy slablaly S oly) 222 Sbi) 2
(2 e addy
Artinya: “Dari Amr bin Syu’aib dari Ayahnya dari kakeknya ra.,:
Bersabda Rasulullah saw.: Bagi pembunuh tidak punya hak warisan
sedikit pun”. (HR. an-Nasai dan ad-Daruqutny, Tbnu Abdul Barr
memperkuat kesahihannya, tetapi an-Nasaiy mengilakannya, dan
yang benar hadis ini maugufpada Amr).®
2) Perbedaan atau Berlainan Agama: adapun yang dimaksud dengan
berlainan agama adalah berbedanya agama yang dianut antara
pewaris dengan ahli waris, artinya seseorang muslim tidaklah
mewaris dari yang bukan muslim, begitu pula sebaliknya seseorang
yang bukan muslim tidaklah mewaris dari seseorang muslim.®?

3) Berstatus sebagai budak.%

® id.

*! Ibn Hajar al-Asqalany, Bulughil Maram, diterjemahkan oleh Irfan Maulana Hakim dari kitab
Bulughul Maram, (Bandung: PT Mizan Pustaka, Cet. I, 2010), 390.

% Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam, 56-58.

83 Achmad Kuzairi, Sistem Asabah, 25.
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b. Karena adanya kelompok keutamaan dan Aijab

Sebagaimana hukum waris lainnya, hukum waris Islam juga
mengenal pengelompokkan ahli waris kepada beberapa kelompok
keutaman, misalnya anak lebih utama cucu, ayah lebih dekat dekat (lebih
utama) kepada anak dibandingkan dengan saudara, ayah lebih dekat
(Iebih utama) kepada si anak dibandingkan dengan kakek.

Kelompok keutamaan ini juga dapat disebabkan kuatnya hubungan
kekerabatan, misalnya saudara kandung mempunyai dua garis
penghubung (yaitu dari ayah dan ibu) sedangkan saudara sebapak dan
seibu hanya dihubungkan oleh satu garis penghubung (yaitu ayah dan ibu
saja).

Dengan adanya kelompok keutamaan di antara para ahli waris ini
dengan sendirinya menimbulkan akibat adanya pihak keluarga yang
tertutup (terdinding atau terhijab) oleh ahli waris vang lain, dengan
demikian di dalam hukum Islam dikenallah “lembaga 4jja5", *

Menurut Muhammad Sa’id al-Hanbali £jb bermakna “penghalang
atau satir”.® Pengertian Ajjab secara syara’ menurut Wahbah Zuhayliy
ialah “terhalangnya seseorang dari hak mewarisi baik secara keseluruhan

atau hanya sebagian, dikarenakan ada ahli waris lain tidak berserikat di

* Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam, 61-62.
* Ahmad Abdul Jawad, Usil limi al-Mawaris, (Lebanon, Dir al-Jail, 1986), 8.
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dalam sahamnya”. Sebagaimana terhijabnya kakek dengan adanya ayah,

dan terhijabnya suami dari % menjadi % dengan adanya anak.%

Berdasarkan pengertian di atas, maka Aijab terbagi menjadi dua,

yakni:

1) HijabPenuh (Hirman)

2)

Hijab Hirman adalah tertutupnya hak kewarisan seseorang ahli
waris secara menyeluruh, dengan arti ia tidak mendapatkan apa-apa
disebabkan adanya ahli waris yang lebih dekat. Adapun ahli waris
yang dapat terhjjab hirman ialah seluruh ahli waris kecuali anak,
ayah, ibu, suami atau isteri. Anak laki-laki dan ayah dapat
menghijab penuh ahli waris lain, sedangkan suami/isteri tidak
pernah bisa meng/Aijab penuh.

HijabKurang (Nughsan)

Hijab Nughsan adalah berkurangnya bagian yang semestinya
diterima oleh seseorang ahli waris karena adanya ahli waris lainnya.
Berkurangnya hak yang diterima seseorang ahli waris tersebut guna
memberikan kesempatan kepada ahli waris lainnya untuk sama-
sama menerima warisan. Adapun yang dapat menghijab nughsan

seperti anak laki-laki/cucu laki-laki, anak perempuan/cucu

% Wahbah Zuhayliy, al-Figh al-Islam wa Adillatuh, Juz X, (Damsyiq: Dar al-Fikr, 2007), 8711.
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perempuan, beberapa orang saudara dan saudara kandung

perempuan.®’

F.  Ahli Waris dan Jumlah Bagiannya

1. Kelompok Ahli Waris
Ahli waris adalah sekumpulan orang atau seseorang atau individu atau
kerabat-kerabat atau keluarga yang ada hubungan keluarga dengan si
meninggal dan berhak mewarisi atau menerima harta peninggalan yang
ditinggal mati oleh seseorang (pewaris).*®
Kelompok ahli waris yang telah disepakati hak warisnya terdiri dari
15 orang laki-laki dan 10 orang perempuan®, mereka adalah :
a. Ahli waris laki-laki ada lima belas:
1) Anak
2) Cucu
3) Ayah
4) Kakek
5) Saudara kandung

6) Saudara seayah

% Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 201-202.

% M. Idris Ramulyo, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dengan Kewarisan
Menurut Hukum Perdata (BW), (Jakarta: Sinar Grafika, Cet. I, 1994), 103.

% Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 221-222.



7) Saudara seibu

8) Anak laki-laki saudara kandung
9) Anak laki-laki saudara seayah
10) Paman kandung

11) Paman seayah

12) Anak paman kandung

13) Anak paman seayah

14) Suami

15) Orang laki-laki yang memerdekakan dengan hak wala’
. Ahli waris perempuan ada sepuluh:
1) Anak

2) Cucu

3) Ibu

4) TIbudari ibu

5) Ibudari ayah

6) Saudara kandung

7) Saudara seayah

8) Saudara seibu

9) Istri

10) Orang perempuan yang memerdekakan dengan hak wala’,

50
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Selain itu terdapat ahli waris utama yang di dalam Hukum Waris
Islam yang terdiri dari enam pihak, mereka adalah janda, duda, ibu, anak
perempuan, bapak dan anak laki-laki. Keberadaan salah satu pihak tidak
menjadi penghalang bagi pihak lain untuk menerima waris.”

2. Golongan Ahli Waris dan Bagiannya

Dari kedua puluh lima ahli waris di atas dibagi menjadi tiga golongan,
yakni: golongan pertama, ashab al-furud atau Zawy al-furud ialah ahli waris
yang mempunyai bagian (fard) tertentu dalam al-Qur’an. Golongan kedua,
‘asabah ialah ahli waris yang tidak mempunyai bagian tertentu tetapi
menerima sisa pembagian setelah diambil oleh ahli waris ashab al-furud.
Golongan ketiga, zawy al-atham. Golongan ketiga ini yang masih
diperselisihkan hak warisnya oleh para fiigaha. Mereka adalah orang-orang
yang tidak mempunyai bagian tertentu dalam al-Qur’an (fard), dan juga
tidak termasuk dalam kelompok ‘@sabah.”’
a. Ashab al-Furud

Ashab al-furud dibagi dalam dua bagian, yaitu:

" Otje Salman dan Mustafa Haffas, Hukum Waris Islam, 53.

'Abu al-Walid Muhammad bin Achmad bin Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid:
Analisa Figih Para Mujtahid, diterjemahkan oleh Imam Ghazali Said dan Achmad Zaidun
diterjemahkan dari kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid,( Jakarta: Pustaka Amani,
2007), 381.
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pertama: ashab al-furud as-sababiyyah, yaitu golongan ahli waris sebagai
akibat adanya ikatan perkawinan dengan si pewaris. Golongan ahli waris
ini ialah suami atau istri.
Keduva: ashab al-firud an-nasabiyyah, yaitu golongan ahli waris sebagai
akibat adanya hubungan darah dengan si pewaris.”
Bagian tertentu atau furud al-mugqaddarah dalam al-Qur’an hanya
ada enam macam:
1) Setengah (1/2)
Ahli waris yang mendapat bagian setengah ada lima, yaitu:
a) Anak perempuan, apabila ia hanya seorang diri saja;
b) Cucu perempuan bila ia sendirian;
¢) Saudara perempuan kandung bila ia sendirian;
d) Saudara perempuan seayah bila ia sendirian;
) Suami bila tidak ada bersamanya anak atau cucu dari pewaris.
2) Seperempat (1/4)
Ahli waris yang mendapat bagian seperempat ada dua, yaitu:
a) Suami, apabila mewarisi bersama dengan anak atau cucu dari
pewaris;
b) Istri, bila tidak ada bersamanya anak dari pewaris.

3) Seperdelapan (1/8)

Otje Salman dan Mustafa Haffas, Hukum Waris Islam, 52.



53

Ahli waris yang mendapat bagian seperdelapan hanya seorang, yaitu
istri bila ia bersama dengan anak atau cucu dari pewaris.
4) Dua pertiga (2/3)

Ahli waris yang mendapat bagian dua pertiga ada empat, yaitu:

a) Dua orang anak perempuan atau lebih, tidak bersama dengan anak
laki-laki;

b) Dua orang cucu perempuan pancar laki-laki atau lebih, apabila
mereka tidak bersama-sama dengan anak perempuan kandung atau
cucu laki-laki.

¢) Dua orang saudara perempuan sekandung atau lebih, tanpa laki-
laki;

d) Dua orang saudara seayah perempuan atau lebih, tanpa laki-laki.

5) Sepertiga (1/3)

Ahli waris yang mendapat bagian sepertiga ada dua, yaitu:

a) Ibu, bila bersamanya tidak ada anak atau cucu, atau saudara-
saudara;

b) Beberapa orang saudara seibu, baik laki-laki atau perempuan.

6) Seperenam (1/6)
Ahli waris yang mendapat bagian seperenam ada delapan orang, yaitu:
a) Ayah, bila bersamanya ada anak atau cucu laki-laki;

b) Ibu, bila ada bersamanya anak atau cucu atau saudara-saudara;
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c¢) Kakek, bila bersamanya ada anak atau atau cucu laki-laki;

d) Nenek, melalui ayah, atau

e) Nenek melalui ibu, seorang atau lebih;

f) Cucu perempuan, bila bersama dengan seorang anak perempuan;

g) Saudara seayah perempuan, bila bersama dengan seorang anak
perempuan;

h) Seorang saudara seibu, laki-laki atau perempuan.

Disamping furud al-muqaddarah yang enam di atas, masih
terdapat satu macam furud al-muqgaddarah hasil ijtihad jumhur fiiqaha’
yaitu sepertiga sisa harta peninggalan.”

b. ‘Asabah
Para ahli faraid membedakan ‘asabah ke dalam tiga macam,
diantaranya yaitu:

1) ‘Asabah bi pafsihi ialah ahli waris yang berhak mendapat seluruh
harta atau sisa harta dengan sendirinya, tanpa dukungan ahli waris
yang lain. ‘Asabah bi nafsibi itu seluruhnya adalah laki-laki yang
secara berurutan ialah: anak, cucu (dari garis laki-laki-ed.), ayah,

kakek, saudara kandung, saudara seayah, anak saudara kandung, anak

™ Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 229-230.
™ Fathur Rahman, Jimu Waris, 128.
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saudara seayah, paman kandung, paman seayah, anak paman kandung,
dan anak paman seayah.”

2) ‘Asabah bi gairihi ialah kerabat perempuan yang memerlukan orang
lain untuk menjdi ‘asabah dan untuk bersama-sama menerima
‘usubah,”® yaitu: anak perempuan bila bersama dengan anak laki-laki
atau anak laki dari anak laki-laki, cucu perempuan bersama dengan
cucu laki-laki atau anak laki-laki dari cucu laki-laki, saudara
perempuan kandung bersama saudara laki-laki kandung, dan saudara
seayah perempuan bersama saudara seayah laki-laki.’’

3) ‘Asabah ma‘a gairihi ialah kerabat perempuan yang memerlukan
orang lain untuk menjadi ‘asabah, tetapi orang lain tersebut tidak
berserikat di dalam menerima ‘usubah, yaitu saudara perempuan
sekandung dan saudara perempuan sebapak yang mewaris bersama

anak perempuan atau cucu perempuan.’®

c. Zawy al-arham

Zawy al-arham secara etimologi diartikan ahli waris dalam
hubungan kerabat.””Para ulama’ fargid mendefinisikan z'.;wy al-arham

ialah setiap kerabat yang bukan ashab al-furud dan juga bukan golongan

 Ibid,, 233.

7 Otje Salman dan Mustoffa Haffas, Hukum Waris Islam, 53.
"" Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 244-246.

™ Otje Salman dan Mustoffa Haffas, Hukum Waris Islam, 53.
" Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, 247.
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‘asabah.”’ Eman Suparman dalam Bukunya Hukum Waris Indonesia
mengartikan zawy al-arham ialah orang yang mempunyai hubungan

darah dengan pewaris melalui pihak wanita saja.®!

G. Sistem Kewarisan Menurut Kompilasi Hukum Islam

Sistem Kewarisan Islam juga di atur dalam Kompilasi Hukum Islam, yakni

Buku II Hukum Kewarisan mulai dari Pasal 171 sampai dengan Pasal 191.

1.

Pengertian Hukum Kewarisan Islam, Pewaris, Ahli Waris, Harta

Peninggalan, dan Harta Warisan

Dalam kompilasi hukum Islam telah dijelaskan tentang pengertian

hukum kewarisan, pewaris, ahli waris, harta peninggalan, dan harta

peninggalan. Hal ini terdapat pada pasal 171:

a.

Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak
pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentuksn siapa-sigpa
yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.
Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalnya atau yang dinyatakan
meninggal  berdasarkan putusan Pengadilan beragama Islam,
meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan.

Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai
hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama
Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadyi ahli waris.

Harta peninggalan adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik yang
berupa benda yang menjadi miliknya maupun hak-haknya

Harta waris adalah harta bawaan ditambah bagian dari harta bersama
setelah digunakan untuk keperluan pewaris selama sakit sampai

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, 1017.

¥ Eman Suparman, Hukum Waris Indonesia Dalam Perspektif Islam, Adat dan BW, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2007), 19.
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meninggalnya, biaya pengurusan jenazah (tajhiz), pembayaran hutang dan
pemberian untuk kerabat**

2. Seseorang yang Terhalang Menjadi Ahli Waris

Seorang terhalang menjadi ahli waris apabila dengan putusan hakim
yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap, dihukum karena:
a. dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membunub atau
menganiaya berat para pewaris;
b. dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan pengaduan bahwa
pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan hukuman
5 tahun penjara atau hukuman yang lebih berat.®

3. Kelompok-kelompok Ahli Waris
Kelompok-kelompok ahli waris juga telah dijelaskan dalam pasal 174,
baik dalam hubungan darah, atau perkawinan, sebagai berikut dalam ayat:
(1) Kelompok-kelompok ahli waris terdiri dari:
a. Menurut hubungan darah:
- golongan laki-laki terdiri dari : ayah, anak laki-laki, saudara laki-
laki, paman dan kakek.
-golongan perempuan terdiri dari : ibu, anak perempuan, saudara
perempuan dari nenek.
b. Menurut hubungan perkawinan terdiri dari : duda atau Janda.
(2) Apabila semua ahli waris ada, maka yang berhak mendapat warisan hanya
. anak, ayah, ibu, janda atau duda®
4. Kewajiban Ahli Waris Terhadap Pewaris
Kewajiban ahli waris terhada pewaris dalam Kompilasi Hukum Islam

di atur dalam Pasal 175, yakni sebagai berikut:

1) mengurus dan menyelesaikan sampai pemakaman jenazah selesai;

54.

Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islarn, (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2008), 53-

8 bid, 55.
8 bid.
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2) menyelesaikan baik hutang-hutang berupa pengobatan, perawatan,
termasuk kewajiban pewaris maupun penagih piutang
3) menyelesaikan wasiat pewaris;
4) membagi harta warisan di antara wahli waris yang berhak.
5) Tanggung jawab ahli waris terhadap hutang atau kewajiban pewaris
hanya terbatas pada jumlah atau nilai harta peninggalannya.®
5. Bagian Harta Warisan para Ahli Waris

Adapun besarnya bagian harta waris bagi para ahli waris yang telah
dijelaskan dalam kompilasi hukum Islam, tepat pada pasal 176 sampai
dengan 182, sebagai berikut:

Pasal 176 tentang bagian anak dalam kewarisan. “Anak perempuan
bila hanya seorang ia mendapat separoh bagian, bila dua orang atau lebih
mercka bersama-sama mendapat dua pertiga bagian, dan apabila anask -
perempuan bersama-sama dengan anak laki-laki, maka bagian anak laki-laki
adalah dua berbanding satu dengan anak perempuan”.

Pasal 177 tentang bagian ayah. “Ayah mendapat sepertiga bagian bila
pewaris tidak meninggalkan anak, bila ada anak, ayah mendapat seperenam

bagian”.*

8 Ibid., 55-56.

%Berdasarkan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor : 2 Tahun 1994, maksud pasal tersebut
ialah : ayah mendapat sepertiga bagian bila pewaris tidak meninggalkan anak, tetapi meninggalkan
suami dan ibu, bila ada anak, ayah mendapat seperenam bagian.
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Pasal 178 tentang bagian ibu. “(1) Ibu mendapat seperenam bagian
bila ada anak atau dua saudara atau lebih. Bila tidak ada anak atau dua orang
saudara atau lebih, maka ia mendapat sepertiga bagian. (2) Ibu mendapat
sepertiga bagian dari sisa sesudah diambil oleh janda atau duda bila bersama-
sama dengan ayah”.

Pasal 179 tentang bagian duda. “Duda mendapat separoh bagian, bila
pewaris tidak meninggalkan anak, dan bila pewaris meninggalkan anak, maka
duda mendapat seperempat bagaian”.

Pasal 180 tentang bagian janda. “Janda mendapat seperempat bagian
bila pewaris tidak meninggalkan anak, dan bila pewaris meninggalkan anak
maka janda mendapat seperdelapan bagian”.

Pasal 181 tentang bagian saudara seibu. “Bila seorang meninggal
tanpa meninggalkan anak dan ayah, maka saudara laki-laki dan saudara
perempuan seibu masing-masing mendapat seperenam bagian. Bila mereka
itu dua orang atau lebih maka mereka bersama-sama mendapat sepertiga
bagian”.

Pasél 182 bagian saudara kandung dan seayah. Bila seorang
meninggal tanpa meninggalkan anak dan ayah, sedang ia mempunyai satu
saudara perempuan kandung atau seayal, maka ia mendapat separoh bagian.
Bila saudara perempuan terscbut bersama-sama dengan saudara perempuan

kandung atau secayah dua orang atau lebih, maka mereka bersama-sama
mendapat dua pertiga bagian.
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Bila saudara perempuan tersebut bersama-sama dengan saudara laki-
laki kandung atau seayah, maka bagian saudara laki-laki dua berbanding satu
dengan saudara perempuan. ¥

6. Asas Kewarisan dalam Kompilasi Hukum [slam

Pasal 183 tentang usaha perdamaian dalam pembagian waris dengan
dasar kerelaan bersama “Para ahli waris dapat bersepakat melakukan
perdamaian dalam pembagian harta warisan, setelah masing-masing

menyadari bagiannya”. %

8 Ibid., 56-57.
8 Ibid,



